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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Penerapan Sistem Pencahayaan, Pewarnaan dan Pengaturan Udara di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang untuk Menunjang Layanan Perpustakaan”. Salah satu faktor penting yang dapat menunjang keberhasilan sebuah layanan perpustakaan adalah desain gedung dan interior perpustakaan, karena  dalam gedung tersebut segala perencanaan dan aktifitas perpustakaan diselenggarakan. Dilihat dari pencahayaan, pewarnaan gedung dan pengaturan suhu udara di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang masih kurang ideal untuk sebuah perpustakaan umum. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sistem pencahayaan, pewarnaan dan pengaturan udara di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang untuk menunjang layanan perpustakaan. Informan dalam penelitian ini berjumlah lima orang dan kepala bagian perpustakaan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pencahayaan buatan di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang secara umum belum menunjang layanan perpustakaan karena ada bagian-bagian yang kurang pencahayaan seperti di rak buku. Selanjutnya dari segi pewarnaan, dinding Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang sudah menunjang layanan perpustakaan karena sudah menggunakan warna cream. Secara umum pengaturan udara di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang sudah menunjang layanan perpustakaan karena sirkulasi udara berlangsung lancar.
Kata kunci: pencahayaan, pewarnaan, pengaturan udara, layanan perpustakaan.
Abstract

This study entitles "Application of Lighting System, Coloring and Air Conditioning Public Library of Rembang Regency to Support Library Services". One important factor to support the success of a library service is the design of the building and the interior of the library, because in the building all the planning and activities organized library. Judging from the lighting, coloring buildings and air conditioning in Rembang Public Library is still less than ideal for a public library. The aim of this research is to recognize how the lighting system, coloring and setting the air in the Library of Rembang Regency applied to support library services. Informants in this research involved five people and head of the library. Data acquisition methods in this research are observation, interview and documentation.The result showed that the artificial lighting in Public Library Rembang in general do not support library services because there are parts that are less lighting such as on a bookshelf. Furthermore, in terms of coloring, the walls of the Public Library Rembang own support for library services already using the color of cream. In general, air setting in Public Library Rembang has already supported library services for air circulation takes place smoothly.
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1. Pendahuluan 
Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang didirikan dan dibiayai oleh pemerintah daerah atau pemerintah pusat. Perpustakaan umum dilayankan untuk masyarakat umum. Untuk mendukung semua aktivitas yang ada di perpustakaan umum, perpustakaan umum harus mampu memenuhi kebutuhan akan rasa nyaman bagi penggunanya. Sehingga pustakawan dapat memberikan kepuasaan kepada penggunanya mulai dari segi layanan yang ada di perpustakaan maupun dari interior perpustakaan. Jika pemustaka puas dengan layanan yang telah diberikan oleh pustakawan maka pemustaka tidak segan-segan sering datang ke perpustakaan dan juga memanfaatkan perpustakaan.
Layanan perpustakaan merupakan layanan informasi atau sumber informasi yang dilakukan oleh perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. Layanan perpustakaan merupakan aktivitas perpustakaan dalam memberikan jasa perpustakaan kepada pemustaka.Untuk itu perpustakaan dituntut untuk selalu meningkatkan mutu pelayanan yang ada di perpustakaan.
Salah satu faktor penting yang dapat menunjang keberhasilan sebuah layanan perpustakaan adalah desain gedung dan interior perpustakaan, karena  dalam gedung tersebut segala perencanaan dan aktifitas perpustakaan diselenggarakan. Gedung perpustakaan tentunya harus dapat menciptakan suatu keamanan dan kenyamanan agar pemustaka yang berada di perpustakaan merasa ingin berlama-lama di perpustakaan. Oleh karena itu, perlu diperhatikan sistem pencahayaan, pewarnaan dinding dan pengaturan udara yang masuk ke dalam perpustakaan.Gedung perpustakaan juga merupakan tempat bekerja para staf perpustakaan, maka harus diperhatikan tingkat kenyamanannya agar dapat melaksanakan kinerja secara optimal.
Sistem pencahayaan menjadi kebutuhan yang harus diperhatikan.Pencahayaan di perpustakaan memiliki dua sistem, yaitu pencahayaan alami dari sinar matahari dan pencahayaan buatan dari cahaya listrik. Tanpa cahaya, manusia tidak akan bisa melihat. Pencahayaan yang baik dapat mempengaruhi kemampuan penggunanya dalam melihat objek secara jelas, cepat dan tepat tanpa adanya kesalahan. Dengan demikian dibutuhkan sistem pencahayaan perpustakaan yang cukup. Pencahayaan yang cukup dapat mengurangi ketegangan dan kelelahan mata bagi pengunjung maupun petugas yang ada di perpustakaan. Hal ini merupakan salah satu aspek dari pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan terhadap kenyamanan pemustaka yang berkunjung.
Selain pencahayaan, pewarnaan gedung perpustakaan juga harus diperhatikan, untuk menunjang layanan di perpustakaan agar pengunjung merasa nyaman dan puas. Pewarnaan gedung perpustakaan harus menggunakan warna yang membuat mata menjadi segar dan menarik untuk dilihat. Pewarnaan gedung pepustakaan sebaiknya tidak menggunakan warna yang terlalu gelap atau terlalu terang karena dapat membuat mata menjadi sakit dan kelihatan monoton. Pewarnaan gedung perpustakaan yang menarik akan membuat pengunjung tertarik untuk datang ke perpustakaan. 
Pengaturan suhu udara di perpustakaan juga harus diperhatikan antara tidak terlalu dingin dan tidak terlalu panas karena apabila suhu udara tidak stabil akan menimbulkan rusaknya koleksi yang ada di perpustakaan. Selain itu, perpustakaan harus memiliki ventilasi udara yang baik agar memperlancar sirkulasi udara yang masuk dan keluar. Jika suhu udara tidak stabil, pengunjung yang berada di dalam perpustakaan akan merasa panas. Pustakawan harus mampu memberikan layanan kepuasan bagi pengunjung yang datang ke perpustakaan dari segi layanan yang ada di perpustakaan maupun desain interior yang meliputi pencahayaan, pewarnaan maupun pengaturan udara yang masuk dan keluar perpustakaan.
Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang merupakan perpustakaan yang berada di Rembang. Perpustakaan ini mempunyai lokasi yang sangat strategis karena berada di pinggir jalan. Pengunjung dapat dengan mudah mengakses perpustakaan tersebut. Gedung Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang awalnya merupakan gedung peninggalan orang-orang portugis sebagai tempat ibadah dan kemudian disahkan oleh Bupati Rembang menjadi sebuah perpustakaan. Pada awalnya gedung Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang merupakan gereja peninggalan portugis yang hanya satu gedung saja. Pencahayaan di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang belum merata sehingga ada bagian yang kelihatan gelap. Warna cat dinding di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang sudah memudar dan mengelupas. Sirkulasi udara di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang menggunakan udara langsung yang masuk dan keluar perpustakaan dan jika siang hari udara terasa panas. Dilihat dari pencahayaan, pewarnaan gedung dan pengaturan suhu udara di perpustakaan masih kurang ideal untuk sebuah perpustakaan umum.
Menurut Ching dalam Kurnia (2014: 15) Desain interior merupakan merencanakan, menata dan merancang suatu ruangan interior dalam bangunan. Penataan ruang suatu bangunan dapat memenuhi kebutuhan dasar akan sarana untuk bernaung dan berlindung, menentukan langkah dan mengatur bentuk aktivitas, memelihara aspirasi dan  mengekspresikan ide-ide yang menyertai segala tindakan, perasaan, kepribadian dan mempengaruhi penampilan. Oleh karena itu, desain interior adalah untuk memperbaiki fungsi, meningkatkan nilai estetika dan aspek psikologis dari ruang interior.
Dari analisis diatas dapat diartikan bahwa desain interior adalah suatu sistem perencanaan suatu gedung atau ruang suatu bangunan yang berfungsi sebagai tempat bernaung dari kondisi lingkungan dengan suasana dan citra ruang yang memenuhi persyaratan kenyamanan, keamanan, kepuasan kebutuhan fisik perpustakaan  untuk memberi nilai tambah bagi suatu ruang dalam hal fungsi, estetika dan psikologi pemustaka. 
Sedangkan desain interior perpustakaan perpustakaan dijelaskan sebagai berikut, “The subject of interior design is relevant to both planning new and expanded library building and to renovating existing library spaces (subjek dari desain interior berhubungan baik dengan perencanaan gedung perpustakaan yang baru dan untuk merenovasi keberadaan ruang perpustakaan)” (Brown, 2002: 7). 
Suwarno (2009: 35), menyatakan bahwa gedung maupun ruangan yang memadai dan cukup dapat menampung koleksi pembaca, layanan, kegiatan pengolahan bahan pustaka dan kegiatan administrasi yang ada di perpustakaan. Penataan ruangan perlu diperhatikan agar desain ruangan menjadi kondusif dan menunjang cita-cita perpustakaan, pada kenyamanan pemustaka dalam membaca dan menghindari penataan ruang yang menimbulkan rasa bosan dan jenuh bagi pengguna akibat penyekatan ruang dengan sekat-sekat mati yang menutupi pandangan (Suwarno, 2009: 101).

Menurut Lasa (2005: 147) perencanaan gedung dan ruang perpustakaan perlu memperhatikan fungsi tiap ruang, unsur-unsur keharmonisan dan keindahan, baik dari segi interior maupun eksterior. Ruang yang tertata baik akan memberikan kepuasan kepada pegawai perpustakaan maupun pengunjung perpustakaan.
Desain interior perpustakaan yang termasuk dari nilai-nilai estetika akan berdampak terhadap pemanfaatan jasa perpustakaan oleh pengguna. Dari survei Rainathami (dalam Yusri, 2013) mengenaihubungan antara kondisi fisik gedung dan desain interior ruang perpustakaan dengan minat menggunakan jasa layanan perpustakaan diketahui bahwa kondisi ruang perpustakaan sangat berhubungan erat dengan minat menggunakan perpustakaan. Semakin baik kondisi ruang perpustakaan, semakin tinggi minat menggunakan jasa layanan perpustakaan. Semakin buruk  kondisi ruang perpustakaan semakin rendah minat pemakai jasa layanan perpustakaan. Pemilihan warna, cahaya dan sirkulasi udara sangat mempengaruhi minat. Semakin gelap cahaya dan warna yang suram di dalam ruangan, semakin enggan pemakai menggunakan jasa layanan perpustakaan dan warna yang paling diinginkan oleh pemakai adalah warna putih karena warna putih memberikan warna cerah untuk ruangan perpustakaan. Dalam penyusunan interior ruangan, ada beberapa elemen yang perlu diperhatikan yaitu pewarnaan, penerangan, dan sirkulasi udara.
Pencahayaan merupakan elemen penting dari desain perpustakaan. Pencahayaan yang baik akan membuat pemustaka merasa nyaman misalnya tidak membuat mata merasa tegang dan tidak cepat lelah. Pencahayaan yang baik akan memberikan kenyamanan bagi pengunjung maupun petugas yang ada di perpustakaan (Niedzwetzki, 1991: 2).
Pencahayaan yang cukup baik dapat memudahkan pengguna untuk melakukan aktivitas didalam perpustakaan. Lampu pijar yang digunakan pada perpustakaan sangat tidak cocok.Salah satu kekurangannya yaitu menimbulkan panas yang dipancarkan oleh lampu pijar tersebut. Sedangkan lampu fluoresen memancarkan sinar matahari yang baik karena kualitasnya baik dan tidak memancarkan panas (Poole, 1981: 28-29).
Suma’mur (dalam Lasa 2005: 168) menyatakan bahwa perpustakaan memerlukan cahaya yang cukup. Hal itu dikarenakan kegiatan di perpustakaan sebagian besar merupakan kegiatan membaca. Cahaya terkadang dapat menyilaukan, bahkan kadang dapat menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya seperti mengakibatkan:
1. Kelelahan mata dengan berkurangnya daya dan efisiensi kerja 
2. Kelelahan mental
3. Keluhan-keluhan pegal di daerah mata, dan sakit kepala sekitar mata
4. Keluhan kerusakan alat penglihat.
Ada dua macam pencahayaan yang masuk ke dalam perpustakaan, yaitu pencahayaan alami dan pencahayaan buatan:
1. Pencahayaan alami
Pencahayaan alami yaitu cahaya yang ditimbulkan oleh sinar matahari. Sinar matahari yang dibiarkan masuk ke dalam ruangan akan menyebabkan kenaikan suhu ruangan. Dengan cahaya matahari yang dibiarkan secara langsung masuk akan mengakibatkan manusia akan merasa gerah dan cepat lelah. Koleksi bahan pustaka yang terbuat dari kertas apabila terkena matahari secara langsung akan cepat lapuk, tulisannya memudar dan warna kertasnya menjadi kuning kecoklatan(Lasa, 2005: 170).
2. Pencahayaan buatan
Pencahayaan buatan yaitu cahaya yang ditimbulkan oleh benda yang dibuat oleh manusia baik yang berupa lampu TL maupun lampu pijar (Trimo, 1992: 101). Pencahayaan yang baik diperlukan apabila kita melaksanakan kegiatan yang memerlukan ketelitian dan kecermatan. Pencahayaan yang terlalu suram akan menyebabkan mata cepat lelah karena mata berusaha untuk tetap mampu melihat. 
Kegiatan yang dilakukan di perpustakaan tidak lepas dari cahaya. Maka sistem pencahayaan di perpustakaan harus cukup. Banyak keuntungan yang diperoleh dengan adanya pencahayaan yang cukup,  yaitu mampu meningkatkan produktifitas dalam bekerja,  kualitas dalam pekerjaan dan dapat menimbulkan semangat dalam bekerja. Keuntungan lain dengan adanya yang cukup yaitu dapat mengurangi ketegangan mata dan kelelahan jiwa jika berada di dalam perpustakaan (Lasa, 2005: 172).
Pemilihan warna yang akan digunakan dalam perpustakaan merupakan salah satu aspek yang paling menarik dan kompleks untuk desain interior perpustakaan. Warna sangat dipengaruhi oleh elemen desain dalam sebuah bangunan. Misalnya, dengan warna di sekitar perpustakaan dan cahaya yang ada di perpustakaan sangat berpengaruh. Warna dilihat di bawah sumber cahaya pijar akan tampil berbeda dari warna yang sama dilihat di bawah lampu neon. Oleh karena itu, dalam memilih warna sangat penting untuk melihat sumber pencahayaan buatan atau pencahayaan siang hari yang akan digunakan dalam situasi bangunan perpustakaan (Brown, 2002: 104).
Warna ruangan yang sesuai dan serasi akan memberikan kepuasan kepada pemustaka karena dapat menarik dan memberikan suasana senang pada pengunjung. Selain rasa senang, pemilihan warna interior juga dapat meningkatkan semangat pengunjung pada saat membaca dan mengurangi rasa lelah (Lasa, 2005: 166). Kesesuaian warna pada gedung perpustakaan membuat pengunjung dan petugas perpustakaan akan merasa nyaman sehingga dapat memberikan semangat untuk melakukan kegiatan aktifitas dalam perpustakaan.
Sebuah pengamatan yang lebih dapat memprediksi adanya hubungan antara warna dan pencahayaan.Kebanyakan orang menyarankan bahwa ketika diterapkan dengan benar, warna dan pencahayaan saling berhubungan sehingga dapat diterapkan agar warna dan cahaya dapat menyenangkan (Niedzwetzki, 1991: 2).
Udara dapat masuk ke dalam ruangan melalui celah-celah ataupun melalui ventilasi. Pemasangan ventilasi yang baik berarti memberikan udara yang segar untuk perpustakaan. Perpustakaanlah yang harus mengatur temperatur udara yang masuk. Pengaturan temperatur udara merupakan layanan perpustakaan yang diberikan oleh pemustaka kepada pengguna agar merasa nyaman. Oleh karena itu, ruang perpustakaan harus mempunyai cukup cendela dan alat-alat ventilasi lainnya untuk pertukaran udara (Trimo, 1992: 101).
Ventilasi yang baik merupakan faktor penting yang diperlukan untuk membaca dan belajar di perpustakaan. Oleh karena itu, di perpustakaan harus memiliki ventilasi yang baik misalnya dari AC (Air Conditioning), kipas angin dan jendela agar pemustaka nyaman untuk mencari informasi yang ada di perpustakaan (Oyedum and Nwalo, 2011: 74).
Sirkulasi udara atau ventilasi alami akan terjadi jika terdapat perbedaan tekanan antara lingkungan luar dengan ruang dalam suatu bangunan, yang disebabkan oleh angin atau perbedaan temperatur. Menurut Sutanta (2007: 31), sistem Cross Ventilationatau ventilasi silang merupakan sistem pengudaraan ruangan yang ideal dengan cara memasukkan udara ke dalam ruangan melalui bukaan penangkap angin dan mengalirkannya ke luar melalui bukaan yang lain. Sistem ini bertujuan agar selalu terjadi pertukaran udara di dalam ruangan sehingga ruangan tidak menjadi pengap. 
Kenyamanan udara dalam ruang perpustakaan tidak hanya pada kecukupan kebutuhan oksigen tetapi juga perlu dihindari adanya bau dan zat-zat udara yang dapat mengganggu pernapasan. Untuk menjaga kenyamanan udara di perpustakaan perlu pemasangan alat pengatur suhu seperti AC (Air Conditioning). Temperatur untuk ruang koleksi buku, ruang baca dan ruang kerja adalah 22-24oC dan untuk ruang komputer adalah 20oC. Alat ini dapat digunakan untuk mengatur udara di dalam ruangan. Selain mengguankan alat seperti AC, untuk memperoleh kenyamanan udara juga dapat melaui ventilasi berupa lubang-lubang kecil dan jendela. Ada saatnya jendela dibuka agar peredaran dan pergantian udara lebih cepat (Lasa, 2005: 168). Untuk menjaga kenyamanan ruangan diperlukan pemasangan alat pengatur suhu, misalnya: 
1. 	Memasang AC (Air Conditioner) untuk mengatur udara didalam ruangan. 
2. Mengusahakan agar peredaran udara dalam ruangan itu cukup baik, misalnya dengan memasang lubang-lubang angin dan membuka jendela pada saat kegiatan di perpustakaan sedang berlangsung. 
3. Memasang kipas angin untuk mempercepat pertukaran udara dalam ruangan. Kecepatan pertukaran ini mempengaruhi kenyaman udara. Adapun kecepatan udara yang ideal adalah berkisar antara 0,5-1 m/detik.
Ventilasi yang baik harus selalu tersedia di perpustakaan. Oleh karena itu, harus ada sirkulasi udara yang baik sekitar ruang baca agar pengunjung yang sedang membaca merasa nyaman. Oleh karena itu, lingkungan perpustakaan sebagai tempat belajar harus memiliki faktor ventilasi yang cukup, ruang baca tidak mengalami kebisingan, pencahayaan yang memadai dan disediakan furniture yang memadai (Oyedum and Nwalo, 2011: 74). 
Menurut Sutarno (2006: 90), layanan perpustakaan merupakan kegiatan utama yang ada di perpustakaan untuk berhubungan langsung dengan masyarakat. Oleh karena itu, dari meja layanan seluruh kegiatan perpustakaan akan diarahkan dan terfokus kepada bagaimana memberikan layanan yang baik. Layanan yang baik adalah yang dapat memberikan rasa senang dan puas kepada pemakai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan perpustakaan merupakan kegiatan utama perpustakaan untuk membantu masyarakat dalam menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang dialami oleh pengguna.
Penataan desain interior untuk perpustakaan perlu diperhatikan karena perpustakaan merupakan kegiatan yang berorientasi pada pelayanan pada bentuk jasa dan masyarakat yang berkunjung dengan memanfaatkan perpustakaan tersebut. Dengan pencahayaan, pewarnaan dan pengaturan udara yang sesuai kebutuhan akan dapat memikat pengguna untuk berkunjung ke perpustakaan. Masyarakat akan merasa nyaman dan ingin berlama-lama berada di perpustakaan karena keindahan (estetika) yang ada di perpustakaan tersebut.
Setiap organisasi atau lembaga menyediakan program layanan, jasa dan informasi, khususnya perpustakaan. Perpustakaan memberikan kepuasan pada setiap pengunjung maupun pemustaka yang berada di perpustakaan. Menurut Fatmawati (dalam Ariyanti, N, Stefanus P. dan Hermintatik, 2015:1) penataan desain interior yang baik akan memberikan rasa nyaman dan akan mempengaruhi daya konsentrasi pada pemustaka saat berkunjung ke perpustakaan. Perpustakan sebagai penyedia program jasa informasi harus menekankan pada aspek kepuasan dengan fokus utama yaitu keperluan dan kebutuhan pemustaka. Kepuasan yang diberikan bertujuan untuk menciptakan kelangsungan dalam memanfaatkan perpustakaan. Perpustakaan berusaha membuat pemustaka merasa nyaman, senang, aman dan betah berada di perpustakaan. Hal itu dapat terwujud salah satunya dengan memperhatikan sarana penunjang berupa desain interior perpustakaan. Darmono (2007: 226) bahwa meskipun kondisi gedung memberikan kontribusi 5% terhadap layanan perpustakaan, tetapi tetap harus diperhatikan agar layanan dapat berhasil beroperasi secara optimal agar pengguna merasa nyaman, betah dan Senang merada di ruangan tersebut. Desain interior yang perlu di perhatikan untuk menunjangnya layanan perpustakaan yaitu pencahayaan, pewarnaan dan pengaturan udara (ventilasi). 
Pencahayaan merupakan salah satu unsur penting dalam menunjang layanan perpustakaan, karena pencahayaan dapat memberikan suatu kesan dan suasana senang bagi pengguna terhadap ruang maupun bangunan perpustakaan. Sehingga perlu diperhatikan perencanaan desain ruangan supaya memiliki sistem pencahayaan yang baik. Menurut Pamudji (2006: 5) aktivitas di dalam perpustakaan salah satunya yaitu melakukan aktivitas bekerja sehingga membutuhkan pencahayaan yang efektif. Sumber penerangan dapat berasal dari cahaya buatan dan cahaya alami.
Perpustakaan sebaiknya memilih warna yang sesuai dengan activitas yang dipakai di ruang tersebut. Menurut Pamudji (2003: 159) Pemilihan warna dapat mempengaruhi kondisi seorang pemustaka, dimana warna pada dinding, lantai, atap dan perabot dapat menciptakan suasana hati dan kenyamanan seseorang. Layanan perpustakaan untuk pewarnaan dapat dilakukan agar menimbulkan suasana tenang dan suasana sejuk serta suasana yang mendukung konsentrasi, karena warna  dapat mempengaruhi persepsi terhadap bentuk, dimensi dan kualitas ruang interior.
Sirkulasi merupakan suatu yang penting dalam menunjang layanan perpustakaan. Sirkulasi udara sangat erat dengan kenyamanan dan kesehatanbagi pengunjung perpustakaan. Pepustakaan harus memberikan layanan yang baik kepada pengunjung yang berada di perpustakaan. Sulistyo-Basuki “perpustakaan yang terang dan sejuk berkat ventilasi yang baik akan lebih besar peluangnya untuk menarik perhatian pengunjung serta menyenangkan staf atau petugas perpustakaan" (Septiawan, 2015). 

2. Metode Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif.  Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya persepsi, perilaku, motivasi dan tindakan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa (Moleong, 2013: 6). Pada penelitian ini akan digali keterangan  dari informan tentang pencahayaan, pewarnaan dan pengaturan udara di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang untuk menunjang layanan perpustakaan. 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari semua aktivitas, objek proses, dan manusia (Sulistyo-Basuki, 2006: 110). Data yang dikumpulkan dalam jenis penelitian deskripsi lebih pada bentuk kata-kata atau gambar (Emzir, 2012: 3). Penelitian ini bersifat deskriptif karena berusaha untuk mendiskripsikan pertanyaan “bagaimana pencahayaan, pewarnaan dan pengaturan udara di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang untuk menunjang layanan perpustakaan” dalam bentuk kata-kata tertulis.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode studi kasus.Studi kasus merupakan suatu kajian mendalam tentang peristiwa, lingkungan dan situasi tertentu yang memungkinkan mengungkapkan atau memahami sesuatu hal (Sulistyo-Basuki, 2006:113). Penelitian berjudul “penerapan sitem pencahayaan, pewarnaan dan pengaturan udara di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang untuk menunjang layanan perpustakaan” ini menggunakan pendekatan studi kasus karena permasalahan utama yaitu pencahayaan, pewarnaan dan pengaturan udara yang ditangani melalui layanan yang diberikan perpustakaan merupakan kasus tunggal yang hanya terjadi di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang.
Subjek penelitian adalah informan peneliti yang memahami tentang objek penelitian (Bungin, 2012: 78). Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Kepala Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang dan pengunjung Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang. Objek penelitian adalah sifat atau nilai dari orang, kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012:38). Objek yang diamati berupa aktivitas orang-orang yang ada pada tempat tertentu. Objek penelitian ini adalah desain pencahayaan, pewarnaan dan pengaturan udara di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang.
Informan merupakan orang yang akan diwawancarai atau orang yang akan diminta informasi oleh pewawancara. Pemilihan informan didasarkan atas orang yang menguasai dan memahami informasi atau fakta dari suatu objek penelitian (Bungin, 2009: 108). Informan dalam penelitian ini yaitu petugas perpustakaan dan pengunjung Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang.
Teknik pemilihan informan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti yang didasarkan atas kriteria yang ditentukan oleh peneliti (Sulistyo-Basuki, 2006: 202). Penentuan informan dalam penelitian ini, peneliti mengambil empat kriteria, yaitu:
1. Masyarakat yang sering berkunjung ke Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang minimal satu minggu 2-3 kali.
2. Pengunjung yang sudah menjadi anggota perpustakaan.
3. Pengunjung yang sering memanfaatkan perpustakaan (membaca, meminjam buku dan menggunakan komputer) di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang.
4. Pengunjung perpustakaan yang bersedia menjadi informan.
Menurut Tohirin (2012: 61), data kualitatif merupakan kata-kata dan tindakan yang dikumpulkan dengan cara observasi dan wawancara. Jenis data dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif karena analisis data dalam penelitian ini digambarkan dalam bentuk narasi berupa uraian kata-kata yang merupakan hasil olahan wawancara yang berupa kata-kata.
Aktifitas penelitian tidak terlepas dari keberadaan data yang merupakan bahan baku informasi untuk memberikan gambaran spesifik mengenai objek penelitian. Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 2010: 157) menyatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan. Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu:
1. Data Primer
Data primer yaitu sumber data langsung dengan menggunakan wawancara secara mendalam kepada narasumber yang dapat dipercaya dalam penelitian.Data primer yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam kepada pengunjung Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang tentang pencahayaan, pewarnaan dan pengaturan udara dalam menunjang layanan perpustakaan.

2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh secara tidak langsung dari studi pustaka dengan menggunakan literatur, buku, dokumen, dan sebagainya. Data sekunder dalam penelitian ini adalah informasi yang memuat tentang pencahayaan, pewarnaan, dan pengaturan udara di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang untuk menunjang layanan perpustakaan. Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui foto mengenai pencahayaan, pewarnaan gedung dan pengaturan udara yang ada di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang.
Metode pengumpulan data yang dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui observasi, wawancara mendalam dan teknik dokumentasi.
1.  Observasi
Observasi merupakan kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui panca indra mata serta dibantu dengan panca indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit (Bungin, 2009: 115). Teknik observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan observasi nonpartisipan. Observasi nonpartisipan yaitu peneliti terpisah dari kegiatan yang diobservasikan, peneliti hanya mengamati dan mencatat apa yang terjadi di perpustakaan tersebut (Sulistyo-Basuki, 2006:  151). 
Observasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan cara pengamatan langsung terhadap fenomena dan melakukan hal-hal yang ingin diketahui di lokasi penelitian yaitu di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang dengan melihat kondisi pencahayaan, pewarnaan dan sirkulasi udara di perpustakaan tersebut untuk menunjang layanan perpustakaan.
2.  Wawancara
Wawancara merupakan percakapan antara dua pihak antara pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan dengan maksud tertentu (Moleong, 2013: 186).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam. Wawancara mendalam adalah proses untuk memperoleh keterangan yang digunakan untuk penelitian dengan tanya jawab yang dilakukan oleh dua pihak. Wawancara mendalam dimaksudkan untuk mendapatkan hasil temuan yang lebih mendalam dari suatu penelitian. Menurut Sulistyo-Basuki (2006: 173). Tujuan dari wawancara mendalam adalah untuk mengumpulkan informasi yang kompleks, pendapat dan sikap. Pelaksanaan wawancara ini informan yang diwawancarai yaitu kepala perpustakaan dan pengunjung perpustakaan di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang tentang pencahayaan, pewarnaan dan pengaturan udara untuk menunjang layanan perpustakaan.
3.  Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik dokumentasi yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data hasil catatan-catatan penting yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. Peneliti mencari dan mengumpulkan data-data berupa teks maupun image, sehingga diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan (Iskandar, 2013: 221).
Dokumentasi yang diambil dari penelitian ini adalah foto mengenai pencahayaan, pewarnaan gedung dan pengaturan udara yang ada di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang.
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat dengan mudah dipakai, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2011: 244). Langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Semua daftar pertanyaan wawancara yang terkumpul diperiksa untuk meminimalisir terjadinya suatu kesalahan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang bagian yang tidak perlu menjadi suatu simpulan-simpulan sehingga dapat ditarik dan diverifikasi (Miles dan Huberman, 2009: 16). Pada tahap reduksi, data-data yang dikumpulkan dari hasil wawancara dan dokumentasi tentang penerapan sistem pencahayaan, pewarnaan dan pengaturan udara di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang untuk menunjang layanan perpustakaan dikelompokan berdasarkan jawaban yang disesuaikan dengan kategori yang telah disusun, selanjutnya data tersebut dianalisis dan dipilih berdasarkan tingkat keakuratannya dengan tujuan penelitian.
2. Penyajian Data
Langkah yang dilakukan setelah proses reduksi data adalah penyajian data. Menurut Iskandar (2013: 225), penyajian data merupakan pelaksanaan display data. Data yang didapat tidak semua dipaparkan secara keseluruhan.Untuk itu, penyajian data peneliti dapat dianalisis untuk disusun secara sistematis, sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab masalah yang sedang diteliti. Pada penelitian ini data yang disajikan berbentuk narasi atau kata-kata hasil dari wawancara dengan informan di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang tentang pencahayaan, pewarnaan dan pengaturan udara untuk menunjang layanan perpustakaan.

3. Penarikan Simpulan
Tahap akhir dalam analisis data yaitu verifikasi dan penarikan simpulan. Menurut Iskandar (2013: 225-226) mengambil simpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi data, dan peneliti masih bisa menerima masukan dari data di lapangan maupun teman sejawat dan triangulasi sehingga kebenaran ilmiah dapat tercapai. Setelah hasil penelitian telah diuji kebenarannya, peneliti dapat menarik simpulan dalam bentuk deskriptif sebagai laporan penelitian. Setelah hasil penelitian diuji kebenarannya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan dalam bentuk deskriptif sebagai laporan penelitian. Pada penelitian ini kesimpulan didapatkan dari hasil pengolahan data di lapangan dan dianalisis dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini sebagai acuan analisis.
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Penggunaan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan teknik triangulasi ini dilakukan untuk memeriksa keabsahan data diantara sumber-sumber lainnya. Menurut Moleong (2013: 330), triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain seperti penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data peneliti.
Selanjutnya menurut Emzir (2012: 82), triangulasi adalah proses penguatan bukti dari individu-individu yang berbeda misalnya seorang kepala perpustakaan dan seorang pengunjung perpustakaan, jenis data observasi dan wawancara dalam deskripsi dan tema-tema dalam penelitian kualitatif untuk meningkatkan akurasi suatu studi karena informasi berasal dari berbagai sumber informasi, individu atau proses.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi dengan sumber yang dilakukan dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti sehingga menjamin data-data yang didapat menjadi akurat. Pada penelitian ini, informan sebagai sumber informasi yaitu pengunjung Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang. Adapun informan triangulasi yaitu Kepala Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Informan Penelitian
Berdasarkan kriteria pemilihan informan dalam penelitian ini, diperoleh enam informan dengan rincian sebagai berikut:
1. Kepala Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang
Pemilihan Kepala Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang sebagai salah satu informan penelitian ini karena sebagai ketua perpustakaan yang mengetahui kondisi pencahayaan, pewarnaan dan pengaturan udara di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang.

2. Pengunjung Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang
Pemilihan informan ini didasarkan pada kriteria yang masuk ke dalam kriteria peneliti, yaitu dengan cara melihat data kunjungan dan mengamati pengunjung yang sering dan kelihatan di perpustakaan. Setelah mengamati dan bertanya kepada pengunjung yang datang ke Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang, peneliti mendapatkan lima pengunjung yang sesuai dengan kriteria.

3.2 Desain Interior di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang
Dalam menciptakan sebuah perpustakaan, salah satu yang harus diperhatikan adalah desain interior. Desain interior juga harus memperhatikan beberapa elemen yang saling berkaitan satu dengan yang lain yaitu, ruang, pencahayaan, warna, suhu, dan sirkulasi udara. Akan tetapi peneliti disini hanya akan membahas tiga elemen saja yaitu pencahayaan, pewarnaan, dan sirkulasi udara. Untuk mengetahui kebenaran jawaban informan utama, peneliti juga menanyakan pertanyaan mengenai desain interior yang ada di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang. Dapat disimpulkan bahwa desain interior di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang  sudah bagus dan unik karena gedung perpustakaan merupakan gereja pada zaman Belanda yang memiliki pintu yang besar dan gedung yang tinggi.
3.2.1 Pencahayaan di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang
Pencahayaan merupakan salah satu unsur terpenting dalam sebuah gedung atau bangunan terutama dalam perpustakaan. Tidak hanya itu, pencahayaan yang sesuai juga dapat berperan dalam meningkatkan fungsi sebuah perpustakaan yaitu untuk menunjang layanan perpustakaan. Pencahayaan di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang belum menunjang layanan perpustakaan yang diberikan pada petugas perpustakaan dalam  menunjang layanan perpustakaan kepada pengguna perpustakaan karena masih ada pencahayaan yang masih kurang terang seperti pada bagian rak buku yang masih gelap sehingga menyulitkan pengguna jika sedang mencari buku atau koleksi yang dibutuhkan.
3.2.2 Pewarnaan di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang
Pewarnaan harus sesuai dengan kebutuhan di perpustakaan agar pengunjung nyaman berada di perpustakaan. Pewarnaan dinding perpustakaan harus semenarik mungkin agar pengunjung tertarik untuk datang ke Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang. Warna ruangan yang sesuai dan serasi akanmemberikan kepuasan kepada pemustaka karena dapat menarik dan memberikan suasana senang pada pengunjung. Pewarnaan di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang sudah menunjang layanan perpustakaan karena perpustakaan sudah memberikan warna dinding yang tidak memberikan kesan gelap, karena dinding Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang sudah menggunakan warna yang cerah. Akan tetapi warna dinding yang digunakan hanya satu warna saja dan warna dinding Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang catnya sudah memudar
3.2.3 Pengaturan Udara di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang
Dalam perencanaan ruang perpustakaan perlu memperhatikan ventilasi udara yang nantinya akan membantu peredaran dan sirkulasi udara didalamnya. Ventilasi ruangan yang baik tidak harus besar tetapi dapat membantu masuk keluarnya udara yang stabil sehingga pemustaka maupun petugas perpustakaan tetap nyaman beraktifitas karena kondisi suhu udara yang nyaman. Sirkulasi udara di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang sudah sesuai dengan kebutuhan karena perpustakaan sudah memberikan sirkulasi udara langsung dari luar yang masuk ke dalam perpustakaan, sehingga pengunjung maupun petugas perpustakaan tidak merasa panas dan gerah jika berada di dalam perpustakaan. Pengaturan udara di perpustakaan perlu diperhatikan karena perpustakaan merupakan kegiatan yang berorientasi pada pelayanan pada bentuk jasa dan masyarakat yang berkunjung dengan memanfaatkan perpustakaan tersebut. Pengaturan udara yang sesuai kebutuhan akan dapat memikat pengguna untuk berkunjung ke perpustakaan. Masyarakat akan merasa nyaman dan ingin berlama-lama berada di perpustakaan. Perpustakaan harus memberikan layanan yang baik kepada penggunanya terutama pada sirkulasi udara yang masuk dan keluar dari perpustakaan. Sirkulasi udara di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang sudah memberikan kenyamanan dan kepuasan bagi pengguna yang berada di dalam perpustakaan dan sirkulasi udara di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang sudah menunjang layanan perpustakaan karena saat berada di dalam perpustakaan merasa sejuk.
4. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Penerapan Sistem Pencahayaan, Pewarnaan dan Pengaturan Udara di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang untuk Menunjang Layanan Perpustakaan”, dapat disimpulkan hasilnya sebagai berikut:
1. Pencahayaan Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang belum menunjang layanan perpustakaan. Pencahayaan di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang secara keseluruhan belum merata karena ada bagian-bagian yang kurang pencahayaan dan gelap yang dirasakan pengguna, misalnya sekitar rak koleksi, ruang baca yang berada di tengah-tengah. 

2. Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang sudah menunjang layanan perpustakaan dalam hal pewarnaan karena Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang sudah memberikan warna cerah. Akan tetapi, warna catnya sudah memudar dan mengelupas.

3. [bookmark: _GoBack]Pengaturan udara di Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang sudah menunjang layanan perpustakaan karena udara yang masuk sudah berlangsung lancar. Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang tersebut sudah memiliki dua pintu yang besar dan dan jendela sehingga udara dengan sejuk masuk ke dalam perpustakaan. Akan tetapi Perpustakaan Umum Kabupaten Rembang tidak menggunakan Air Conditioner (AC) sehingga jika siang hari suhu udaranya panas.
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